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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan akésitdan hasil belajar lari
jarak pendek sprint) melalui implementasi model pembelajaran koopkfgie Gl.
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelssfu guru sebagai peneliti yang
dilaksanakan dalam dua siklus, terdiri dari rencéindakan, pelaksanaan tindakan,
observasi dan evaluasi serta refleksi. Subjek pgemelini adalah siswa kelas VIII A
SMP Negeri 1 Kintamani, sejumlah 34 orang, yaituot®ng perempuan dan 15 orang
laki-laki. Data dianalisis menggunakan statistilsldetif. Hasil analisis data aktivitas
belajar secara klasikal lari jarak pendegrint) pada siklus | adalah 7,7 (aktif), dan
meningkat menjadi 8,2 (sangat aktif) pada siklusSddangkan persentase hasil belajar
secara klasikal pada siklus | adalah 94,1% (sapg#&), dan meningkat menjadi 100%
(sangat baik) pada siklus Il. Dapat disimpulkanvibalaktivitas dan hasil belajar lari
jarak pendek sprint) meningkat melalui implementasi model pembelajdtaaperatif
tipe Gl pada siswa kelas VIII A SMP Negeri 1 Kintamtahun pelajaran 2012/2013.
Disarankan kepada guru Penjasorkes agar mengimplasiiean model pembelajaran
ini karena terbukti dapat meningkatkan aktivitas deasil belajar lari jarak pendek

(sprint).

Kata-kata kunci: model pembelajaran, kooperatif, &dtivitas dan hasil belajar, lari
jarak pendekgprint).

Abstract: This study is aimed at improving students’ acyiand their learning result of

sprint. The technique was implemented through Glpeoative learning method. This
research is a class action research in which thehé&'s role as the researcher within
two cycles, including action plan, performance, evbation, evaluation and self-

reflection. The subject was 34 students of VIII ass in SMP Negeri 1 Kintamani

consisting 19 girls and 15 boys. The data wasyardl using statistic descriptive
method. The activity result using classical techriin the first cycles was 7,7 (active)
as it increased into 8,2 (very active) in the selcoycles. Meanwhile, the first cycles
showed 94,1% (very good) as the result of learninig.creased into 100% (very good)
in the second cycles. It can be concluded thastiheents’ ability in learning sprint was

improved through the implementation of Gl coopemtiearning method. It was

suggested to the teacher to implement the methadrasulted in improving students’

activity and learning result.



Penjasorkes merupakan mediakemampuan professional yang sangat
untuk mendorong pertumbuhan fisik, baik pula. Kurikulum tingkat satuan
perkembangan  psikis, keterampilanpendidikan adalah kurikulum operasional
motorik, pengetahuan dan penalaranyang disusun dan dilaksanakan oleh
penghayatan nilai-nilai serta pembiasaammasing-masing satuan pendidikan. Dalam
pola hidup sehat yang bermuara untukkurikulum tingkat satuan pendidikan ini,
merangsang pertumbuhan danguru Penjasorkes dituntut untuk lebih
perkembangan kualitas fisik dan psikisprofesional dalam merancang suatu
yang seimbang. Penjasorkes salah sattencana pelaksanaan pembelajaran yang
segi pendidikan yang sungguh sangagkan diberikan kepada siswa.
penting, yang tidak terlepas dari segi—segi .

o _ Pemahaman konsep dan tujuan
pendidikan yang lain. Bahkan dapat )
_ _ pembelajaran adalah kemampuan
dikatakan penjasorkes merupakan salah _
. o seseorang untuk mengerti apa yang
satu alat utama bagi pendidikan aspek
_ _ _ _ diajarkan, menangkap makna apa yang
jasmaniah maupun rohani (Depdiknas, o
dipelajari, dapat melaksanakan tugas
2006: 163). _
pembelajaran dan memecahkan masalah

Berbagai upaya telah dilakukan sesuai dengan materi pembelajaran.
untuk meningkatkan mutu pendidikan Namun, kenyataan pada observasi awal
nasional antara lain melalui berbagaiyang peneliti lakukan di kelas VIII A
pelatihan dan peningkatan kualitas guruSMP Negeri Tahun pelajaran 2012/2013
pengadaan buku dan alat pelajaranpada tanggal 03 — 16 Agustus 2012
perbaikan  sarana dan  prasarananenunjukan aktivitas dan hasil belajar
pendidikan dan peningkatan mutusiswa dalam pembelajaran lari jarak
menajemen sekolah dan penyempurnaapendek(sprint) masih perlu ditingkatkan
kurikulum yang sampai saat ini, di karena secara klasikal masih belum
samping aturan pemerintah  telahmemenuhi kriteria ketuntasan minimal
menetapkan Kurikulum Tingkat Satuan (KKM) di sekolah yang sebesar 73.
Pendidikan (KTSP) yang bertujuan untuk Pada data aktivitas belajar lari
meningkatkan mutu pendidikan dan jarak pendek<print), dari 34 siswa yang
penyempurnaan kurikulum dan mendapat kategori sangat aktif sebanyak
pemerintah juga meningkatkan tenaga2 orang (5,9%), aktif sebanyak 4 orang

pengajar yang bermutu dan memiliki (11,8%), cukup aktif berjumlah 7 orang



(20,6%), 21 orang (61,7%) kurang aktif nasional, maupun internasional. Nomor
dan tidak ada siswa yang mendapatari cepat Sprint merupakan salah satu
kategori sangat kurang aktif. Rata-ratanomor lari yang menempuh jarak pendek
aktivitas belajar siswa secara klasikalsehingga dapat ditempuh dalam tempo
baru mencapai 4,3. Sedangkan, pada dat&lative singkat.

hasil belajar lari jarak pendekspint), Dalam kejuaraan atletik
dari 34 orang, 2 orang (5,9%) tuntasdimanapun nomor-nomor lasprint yang
dalam pembelajaran lari jarak pendekbisa dilombakan adalah untuk jarak
(sprint), sedangkan 32 orang (94,1%)tempuh 100m, 200m dan 400m. Konsep
belum tuntas. lari jarak pendeksprint) yaitu lari cepat

Dari hasil refleksi awal yang yang mengharuskan si atlet (siswa)
dilakukan peneliti mendapatkan menempuh  seluruh  jarak  dengan
permasalahan pada siswa yaitu sisw&ecepatan semaksimal mungkin (lari
masih  mengandalkan guru dalamsecepat mungkin) dan dalam waktu yang
pembelajaran, tidak bisa bekerja samasesingkat mungkin (Syarifuddin, 1997 :
secarateam dan masih melakukan tugas 18).
gerak secara individu. Selain itu Adapun tujuan penelitian yang
permasalahan pada siswa tersebuingin dicapai adalah:
dikarenakan guru yang masih Untuk meningkatkan aktivitas dan hasil
menggunakan model pemebalajaran yan@elajar lari jarak pendeksdrint) melalui
konvensional dan belum inovatif implementasi model pembelajaran
sehingga belum bisa menghasilkankooperatif GI pada siswa kelas VIII A
interaksi yang baik dengan siswa padaSMP Negeri 1 Kintamani Tahun
saat pembelajaran. Pelajaran 2012/2013.

Lari jarak pendeksprint) menurut Selain itu penelitian ini bertujuan
Kosasih (1995: 18-19) merupakan salahuntuk memberikan inovasi-inovasi baru
satu nomor lari yang terdapat dalamdalam pembelajaran dengan memberikan
cabang olahraga atletik. Lari jarak pendektindakan-tindakan yang bervariasi
merupakan salah satu nomor lari yangsehingga pembelajaran dapat memberikan
terhormat dan berpengaruh (bergengsi) dkesempatan bagi siswa untuk belajar.
arena perlombaan, baik dalam Oleh karena itu, dibutuhkan

perlombaan yang Dbersifat daerah,sebuah solusi untuk mengatasi



permasalahan tersebut. Solusi alternativéelajar berfikir, memecahkan masalah,
yang diharapkan bisa meningkatkandan  mengintegrasikan  pengetahuan
aktivitas dan hasil belajar lari jarak dengan keterampilan.
pendek ¢print) yaitu dengan memilih Model pembelajaran kooperatif
model pembelajaran yang dapat membuatipe Gl adalah model pembelajaran
interaksi yang baik dalam pembelajarankooperatif yang membagi kelas menjadi
sehingga pembelajaran tidak berpusakelompok kecil yang heterogen dengan
pada guru melainkan guru dan siswgumlah kelompok 5-6 orang, para siswa
berinteraksi dalam pembelajaran. memilih topik yang ingin dipelajari,
Joyce, 1992 (dalam Trianto, 2007: mengikuti investigasi terhadap berbagai
5) mendefinisikan model pembelajaransubtopik yang dipilih, kemudian
merupakan suatu perencanaan atau suataenyiapkan suatu laporan yang disajikan
pola yang digunakan sebagai pedomami depan kelas secara keseluruhan
dalam merencanakan pembelajaran d{Nurhadi, 2004:65).
kelas atau pembelajaran untuk Pembelajaran dengan  model
menentukan perangkat-perangkatGroup Investigasion (Gl) dimulai dengan
pembelajaran termasuk di dalamnyapembagian kelompok. Selanjutnya guru
buku-buku, film, komputer, kurikulum beserta peserta didik memilih topik-topik
dan lain-lain. tertentu dengan permasalahan-
Salah satu model pembelajaranpermasalahan yang dapat dikembangkan
yang memberikan kesempatan seluasedari topik-topik itu. Sesudah itu topik
luasnya kepada siswa untuk belajarbeserta permasalahannya disepakati,
adalah model kooperatif tipe (GBroup  peserta didik beserta guru menentukan
Investigation. model penelitian yang dikembangkan
Pembelajaran kooperatif dapatuntuk memecahkan masalah. Langkah
meningkatkan prestasi belajar siswaberikutnya adalah presentasi hasil oleh
sekaligus dapat meningkatkan hubungammasing-masing kelompok. Pada tahap ini
sosial, menumbuhkan sikap menerimadiharapkan terjadi intersubjektif dan
kekurangan diri dan orang lain, sertaobjektifitas pengetahuan  yang telah
dapat  meningkatkan harga  diri. dibangun oleh suatu kelompok. Berbagai
pembelajaran kooperatif dapat perspektif diharapkan dapat

merealisasikan kebutuhan siswa dalandikembangkan oleh seluruh kelas atas



hasil yang dipresentasikan oleh suatu Teknik pengumpulan data yang
kelompok. Seyogianya di  akhir digunakan dalam penelitian ini terdiri dari
pembelajaran dilakukan evaluasi. pengumpulan data aktivitas dan hasil
Evaluasi dapat memasukan assesmehelajar. Data aktivitas belajar
individual atau kelompok (Suprijono, dikumpulkan pada setiap pertemuan pada
2009: 93). setiap siklus yang dilakukan oleh 2 orang
observer. Sedangkan data hasil belajar

METODE dikumpulkan pada pertemuan kedua

Jenis penelitian yang digunakan setiap siklus yang dilakukan oleh 3 orang

" - ... evaluator.
dalam penelitian ini adalah penelitian

tindakan kelas (PTK), dimana peneliti Adapun tujuan penelitian yang

bertindak sebagai guru atau penelitiIngln dicapai adalah: Untuk

sebagai peneliti (Kanca, | Nyoman 2010_meningkatkan aktivitas dan hasil belajar

115). lari jarak pendek <print) melalui

implementasi model pembelajaran

Penelitian ini dilaksanakan di
kelas VIl A SMP Negeri 1 Kintamani kooperatif Gl pada siswa kelas VIII A
SMP Negeri 1 Kintamani Tahun

tahun pelajaran 2012/2013. Dilaksanakan
. Pelajaran 2012/2013.
sebanyak 2 siklus dengan pertemuan

setiap siklus 2 Kkali pertemuan pada
HASIL

Pada observasi awal yang
ndilakukan di kelas VIII A SMP Negeri 1
intamani Tahun Pelajaran 2012/2013

semester ganjil.
Setiap siklus terdiri dari 4 tahapan
yaitu: rencana tindakan, pelaksanaa

tindakan, observasi /evaluasi dan reflekS|K
tindakan (Kanca, | Nyoman, 2010: 139).dltemukan data aktivitas dan hasil belajar

Adapun prosedur penelitian  dalam yang masih rendah. Hal ini terlihat secara

klasikal siswa masih belum bisa

penelitian ini yaitu: (a) Observasi awal,
(b) Refleksi awal, (c) Identifikasi memenuhi KKM di sekolah yang sebesar
masalah, (d) Analisis masalah, (e)73'

Perumusan masalah, (f) Merumuskan Pada data aktivitas belajar lari

hipotesis tindakan, (Q) PelaksanaarJalrak pendeksprint), dari 34 siswa yang

mendapat kategori sangat aktif 2 orang
(5,9%), 4 orang (11,8%) dalam kategori

penelitian.



aktif, 7 orang (20,6%) cukup aktif, 21 Tabel 4.1 Kategori penggolongan
aktivitas belajar lari jarak

orang (61,7%) memiliki aktivitas kurang pendek orint) pada

aktif dan tidak ada siswa yang mendapat siklus 1.
kategori sangat kurang aktif. Rata-rata Sormah T Prosntas
o ) ) ] No | Kriteria Siswa (%) Predikat
aktivitas belajar siswa secara klasikal — Sangat
_ 1] Xs9| 15 44.1 aktif
baru mencapai 4,3. Sedangkan, pada dats T <
. ) .. . 2 — 19 55,9 Aktif
hasil belajar lari jarak pendelspint), X <9
. . : <
dari 34 siswa, 2 siswa (5,9%) tuntas | 3 SY_ o
<7
dalam pembelajaran lari jarak pendek R Kurang
, : Y Akif
(sprint), sedangkan 32 siswa (94,1%) X <5 5 ! t
_ anga
belum tuntas. Secara detail dapat| ® | X <3 - - Kavang
Total 34 100

dipaparkan siswa yang berada pada

kategori sangat baik sebanyak 0 orang Pada data hasil belajar didapatkan

0, i [
(0%), baik sebanyak 0 orang (0%), CUI(ulobahwa siswa yang tuntas terdiri dari 32
baik sebanyak 2 orang (5,9%), kurang

baik sebanyak 25 orang (73,5%), dan

orang (94,1%) dan yang tidak tuntas 2

orang (5,9%), siswa yang berada pada

sangat kurang baik 7 orang (20,6%). kategori sangat baik tidak ada, baik

Pada penelitian siklus |, tindakan sebanyak 5 orang (14,7%), cukup baik

yang diberikan sesuai dengan tahapagebanyak 27 orang (79.4%), terdapat

model pembelajaran kooperatif tipe GIsiswa dalam kategori kurang sebanyak 2

dengan mengelompokan siswa menjadi 60rang (5.9%) dan sangat kurang tidak

kelompok dan memberikan tugas gerak'ada. Ketuntasan siswa keseluruhan

Namun masih terdapat siswa yang maSihmencapai 94.1%.
kesulitan dalam proses pembelajaran.
Hasil penelitian siklus | pada
aktivitas belajar vyaitu: pada kategori
sangat aktif sebanyak 15 orang (44,1%),
pada kategori aktif 19 orang (55,9%).
Rata-rata aktivitas belajar pada siklus 1

yaitu 7,7 yang berada pada kategori aktif.



Tabel 4.2 Persentase Ketuntasan HasiTabel 4.3 Kategori penggolongan

Belajar Lari Jarak Pendek aktivitas belajar lari jarak
(Sprint) pada Siswa Kelas pendek gprint) pada siklus 2
VIl A SMP Negeri 1
Kintamani pada Siklus 1 No | Kriteria J;g'vé;h Pfogs:)tase Predikat
v Sangat
N | Tingkat [ Banva [ poconil pregix | TiNgkat 1| X >0 32 94,1 aktif
Penguasa k ketuntas
o ) ase at 7 <
an Siswa o an 2 | — 2 5,9 Aktif
nga
1| 93100 ok | 32sswa X <9
2 | 8392 5 | 14.7% | Bak | (941%) 5| 55 Cukup
3 | 7382 27 79,4% | Cukup | Tuntas X <7 Aktif
K .
4| 6372 2 5,9% ggra?E 2siswa REE Kurang
(5,9%) X Aktif
Sangat | Tidak <5
5 0-62 - - Kuran Tuntas . Sangat
g 5 X <3 - - Kurang
34 sisva Aktif
Jumiah 34 | 00% (100%) Total 34 100
Pada siklus Il dilakukan tindakan Pada data hasil belajar siswa dapat

yang sesuai hasil refleksi dari tindakandisampaikan bahwa pembelajaran semua
siklus I. Dari tindakan tersebut terjadi siswa tuntas. Siswa yang berada pada
peningkatan pada aktivitas dan hasilkategori sangat baik sebanyak 3 orang
belajar siswa. Hal ini terbukti sesuai data(8,8%), siswa yang berada pada kategori
aktivitas dan hasil belajar pada siklus Il. baik sebanyak 26 orang (76,5%), siswa

Pada data aktivitas belajar siswayang berada pada kategori cukup
dapat disampaikan pada kategori sangatebanyak 5 orang (14,7%). Ketuntasan
aktif sebanyak 32 orang (94,1%), padabelajar siswa secara klasikal mencapai
kategori aktif sebanyak 2 orang (5,9%),100%.

adapun nilai rata-rata aktivitas belajar lariTabel 4.4 Persentase Ketuntasan Hasil
Belajar Lari Jarak Pendelggrint)

jarak pendeksprint) secara klasikal yaitu pada Siswa Kelas VIl A SMP

8,2 (sangat aktif). Negeri 1 Kintamani pada Siklus 2
Tingkat Bany . Tingkat
E Penguasa ak Pe;int Pr;j'k Ketuntas
an Siswa an
0,
1| 93100 3 8.8% | Sangat | g gona
Baik 100%
2 | 83 26 | 765% | Baik (Tum;g
3 73-82 5 14,7% | Cukup
4| 6372 Kuran |4 gsya
g Baik (0%)
Sangat | Tigak
5 0-62 - - Kugran Tuntas
34 sisva
Jumlah 34 100 % (100%)




PEMBAHASAN dan terjadi peningkatan sebesar 0,5 dari
Dari hasil penelitian pada siklus | siklus | ke siklus II.

dan siklus Il dilakukan refleksi melalui

diskusi dengan siswa dan guru. Paddlabel 4.6 Ringkasan Data Hasil Belajar

penelitan  ini  ditemukan  adanya Siswa
peningkatan aktivitas dan hasil belajar lari Peningkatan
Hasil Belajar
jarak pendeksprint) siswa kelas VIl A | | 1.0 Persent OBV | e
Kategori
SMP Negeri 1 Kintamani tahun pelajaran® | " | saaar | e
Siklus 1
2012/2013 pada setiap siklus. |
Peningkatan tersebut terjadi secara Observa| < oo, Sangat
bertahap dan akhimya sesuai dengan | " kurang
94,1%
tujuan  pembelajaran dan  mampu ,
2 Siklus | 94.1% San_gat
memenuhi KKM di sekolah. Peningkatamn baik o
tersebut dapat terlihat pada tabel 4.5 dan | Sklusll | 1504, Sgggat
tabel 4.6.

) . Dari data diatas dapat
Tabel 4.5 Ringkasan Data Aktivitas

Belajar Siswa disampaikan peningkatan dari observasi

awal ke siklus | adalah 94,1%. Sedangkan

Peningkatan Aktivitas
Aktiv Belajar ; ; H H
o | e | ites | Keakii peningkatan dari siklus | ke siklus I
Belaj an Ob. i !
o pan | o8| gT | e Skusike | adalah 5,9%
Klas Siklus| " :
kal Berdasarkan data penelitian di
L. Ovzss?r 4s | Kurang atas maka dapat diyakini bahwa
' Akif _ : :
Awal implementasi  model  pembelajaran
3,4
2| sikus| 7.7 | kooperatif tipe Gl dapat meningkatkan
I o . . -
}0,5 aktivitas dan hasil belajar lari jarak
3 [ S| go | kit pendek gprint) pada siswa kelas VIII A
SMP Negeri 1 Kintamani tahun pelajaran

_ _ 2012/2013.
Dari data tabel diatas dapat
) ) o , Selain itu keunggulan-keunggulan
disampaikan bahwa terjadi peningkatan

) , , model pembelajaran kooperatif yaitu: (a)
sebesar 3,4 dari observasi awal ke siklus |

Memudahkan siswa melakukan

penyesuaian sosial (b) Mengembangkan



kegembiraan belajar yang sejati (c)model pembelajaran kooperatif tipe Gl
Memungkinkan para siswa saling belajarpada siswa kelas VIII A SMP Negeri 1
mengenai sikap, keterampilan, informasi,Kintamani tahun pelajaran 2012/2013.
perilaku sosial, dan pandangan (d)Hal ini dapat dilihat pada skor rata-rata
Memungkinkan terbentuk dan aktivitas belajar siswa secara klasikal
berkembangnya nilai-nilai sosial dan meningkat dari 7,7 dengan kategori aktif,
komitmen (e) Meningkatkan keterampilan mengalami peningkatan sebesar 0,5
metakognitif (f) Menghilangkan sifat menjadi 8,2 pada siklus Il, dengan
mementingkan diri sendiri atau egois dankatagori aktif.

egosentris (g) Meningkatkan kepekaan Hasil belajar lari jarak pendek
dan kesetiakawanan sosial (h) (sprint) meningkat melalui implementasi
Menghilangkan siswa dari penderitaanmodel pembelajaran kooperatif tipe Gl
akibat kesendirian atau keterasingan (i)pada siswa kelas VIII A SMP Negeri 1
Dapat menjadi acuan bagi perkembangarintamani tahun pelajaran 2012/2013.
kepribadian yang sehat dan terintegrasKetuntasan secara klasikal tingkat
dan (h) Meningkatkan motivasi belajar penguasaan materi secara klasikal pada

intrinsik (Nurhadi dkk, 2004: 63). lari jarak pendek <print) mencapai
(100%), berdasarkan rentang ketuntasan
SIMPULAN 93% — 100% dalam katagori sangat baik..

Berdasarkan hasil analisis dataTerjadi peningkatan 5,9% dari siklus 1 ke
dan pembahasan, disimpulkan bahwa:  siklus II.
Aktivitas belajar lari jarak pendek

(sprint) meningkat melalui implementasi
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